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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis fenomena terintegrasi etnosains terhdapat literasi 
sains, diketahui adanya pengaruh pembelajaran berbasis fenomena terintegrasi etnosains terhadap literasi sains siswa SMP 
Negeri 2 Sunggal pada materi suhu, kalor dan pemuaian di kelas VII SMP Negeri 2 Sunggal T.P. 2023/2024. Desain yang 
digunakan yaitu desain quasi eksperimen. Instrumen yang digunakan yaitu instrument tes yang berisikan soal literasi sain 
sebanyak 30 soal pilihan ganda. Adanya peningkatan kemampuan literasi sains setelah menerapkan pembelajaran berbasis 
fenomena terintegrasi etnosains pada kelas eksperimen dimana nilai literasi sains dalam kategori tinggi. 

 
Kata kunci: Literasi Sains 1; Fenomena 2; Etnosains 3 

 
 

 
ABSTRACT 

 
This research aims to determine the influence of integrated ethnoscience phenomenon-based learning on scientific literacy. It 
is known that there is an influence of ethnoscience integrated phenomenon-based learning on the scientific literacy of students 
at SMP Negeri 2 Sunggal on temperature, heat and expansion in class VII SMP Negeri 2 Sunggal T.P. 2023/2024. The design 
used is a quasi-experimental design. The instrument used is a test instrument containing 30 multiple choice questions on 
scientific literacy. There was an increase in scientific literacy abilities after implementing integrated ethnoscience 
phenomenon-based learning in the experimental class where the scientific literacy score was in the high category. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang mengaitkan budaya 
dan sains dikenal dengan pembelajaran 
terintegrasi  etnosains.  Etnosains adalah 
pengetahuan masyarakat sebagai konstruksi 
sosial budaya yang diperoleh dalam beragam cara, 
baik ilmiah maupun non ilmiah (Mukti dkk., 2022). 
Etnosains dapat menumbuhkan rasa kagum 
terhadap budaya daerah dan melestarikannya. 
Pembelajaran terintegrasi etnosains mampu 
meningkatkan kemampuan literasi sains 
(Melyasari et al., 2018). Beberapa manfaat dari 
integrasi etnosains dalam pembelajaran IPA 
berfungsi agar mengenalkan kepada siswa jikalau 
fakta atau fenomena yang berkembang di suatu 
masyarakat yang mampu dihubungkan pada 
materi sains ilmiah yang ada sebagai ilmu 
pengetahuan. Penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Hidayanti dan Wulandari (2023) menyatakan 
bahwa penggunaan model PBL berbasis etnosains 
pada materi panas dan perpindahannya 
berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains 
siswa. 

 
Berdasarkan hasil data Programe for 

International Student Assessment (PISA) literasi sains 

siswa Indonesia masih di bawah rata-rata jika 

dibandingkan dengan rata rata skor internasional 

PISA. Berdasarkan tiga kali survei diperoleh peringkat 

Indonesia tahun 2015 Indonesia berada pada 

peringkat ke-64 dari 72 negara yang berperan serta, 

dengan skor yaitu 403. Tahun 2018, Indonesia 

menempati peringkat ke-70 dari 78 negara yang 

berpartisipasi dengan nilai sebesar 396. Berdasarkan 

ketiga hasil survei tersebut skor siswa Indonesia pada 

kemampuan literasi sains masih rendah ataupun 

masih jauh di bawah skor rerata internasional yang 

ditetapkan oleh lembaga OECD (OECD, 2019). 

 
Literasi sains diartikan sebagai 

kemampuan untuk terlibat dalam isu-isu terkait 
sains dan kemampuan berbicara tentang sains 
(Mellyzar dkk., 2022). Literasi sains penting untuk 
dimiliki siswa dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran,  khususnya  pembelajaran  IPA. 

Literasi sains penting bagi siswa dalam hal 
bagaimana mereka memahami lingkungan, 
kesehatan, ekonomi, dan masalah lain yang 
dihadapi oleh masyarakat modern, yang sangat 
bergantung pada teknologi, dan kemajuan serta 
pengembangan sains (Primastuti & Atun, 2018). 
Hal ini didukung oleh Pratiwi et al (2019) 
mengemukakan bahwa literasi sains penting bagi 
peserta didik untuk dapat memiliki kemampuan 
menyelesaikan masalah dengan konsep sains, 
kreatif membuat hasil teknologi yang 
disederhanakan, dan dapat mengambil keputusan 
berdasarkan nilai dan budaya masyarakat. Literasi 
sains juga mencakup kemampuan untuk 
berkomunikasi tentang konsep-konsep sains 
secara jelas dan efektif dengan orang lain. 

 
Berdasarkan hasil tes literasi sains yang 

dilakukan di SMP Negeri 2 Sunggal di kelas VII-3 

yang berjumlah 30 siswa. Berdasarkan tes literasi 

sains diperoleh nilai rata-rata tes literasi sains 

yaitu 55. Data tersebut menunjukkan kemampuan 

literasi sains di kelas VII masih tergolong rendah 

dikarenakan penerapan model, pendekatan dan 

metode pembelajaran yang digunakan belum 

mampu menggali literasi sains siswa. 

 

 
METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian ini menggunakan quasi 

experiment. Penelitian ini dilakukan dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis fenomena 

terintegrasi etnosains kelas pertama, model PBL 

pada kelas kedua kemudian. 

 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Sunggal tahun ajaran 2023/2024. 

Metode  pengambilan  sampel  dengan 

class random sampling. Sampel penelitian ini 

terdiri dari kelas VII 

 
Desain yang digunakan yaitu desain quasi 

eksperimen. Desain quasi eksperimen yaitu 
desain pretes-postes menggunakan kelompok 
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kontrol tanpa penugasan random (Nonequivalent 
control group design). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

 
Persentase peningkatan literasi sains 

siswa dapat dihitung dengan N-gain. Analisis 

peningkatan N-gain literasi sains kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dipaparkan pada Tabel 4.13. 

 
Tabel 4.13 N-gain literasi sains 

 

Kelas Rata- 
rata 
Pretes 

Rata- 
rata 

Posttes 

N- 
gain 

 
(%) 

Kategori 

Eksperimen 31.04 82.08 74 tinggi 

Kontrol 28.85 65.52 51 sedang 

 
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat persentase 

peningkatan literasi sains siswa sebesar 74% 

(tinggi) dengan penerapan pembelajaran berbasis 

fenomena terintegrasi etnosains, dan persentase 

peningkatan literasi sains siswa sebesar 51% 

(sedang) dengan penerapan pembelajaran 

berbasis masalah. 

 
N-gain tiap indikator literasi sains yaitu 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 

dan indikator yang terakhir adalah 

menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 
Ada peningkatan nilai literasi sains siswa 

pada setiap indikator pada masing-masing kelas. 

Skor rata-rata literasi sains per indikator di kelas 

eksperimen dengan penerapan pembelajaran 

berbasis fenomena terintegrasi etnosains lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

 
Pembahasan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data menggunakan uji manova diperoleh hasil 

uji hipotesis yaitu Sig < 0.05 (0.000 < 0.05) 

artinya terdapat pengaruh pembelajaran 

berbasis fenomena terintegrasi etnosains 

terhadap literasi sains siswa pada materi suhu, 

kalor dan pemuaian kelas VII SMP Negeri 2 

Sunggal. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Putri & Rusdiana (2017) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis fenomena 

terintegrasi etnosains sangat baik untuk 

memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan argumentasi ilmiahnya. Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh Santoso et al. 

(2023) bahwa pembelajaran berbasis fenomena 

kontekstual mendapatkan respon positif karena 

pembelajaran ini mengaitkan permasalahan 

dari fenomena dalam kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan penyelidikan sederhana. 

Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa 

berdasarkan pelaksanaan pembelajaran, 

aktivitas siswa, tes literasi siswa, dan respon 

siswa terhadap pembelajaran IPA dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis fenomena 

kontekstual menunjukkan hasil yang efektif 

untuk meningkatkan literasi ilmiah siswa. 

 
Berdasarkan data yang sudah 

didapatkan peningkatan N-gain literasi sains 

siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol. Berdasarkan uji N-gain 

kemampuan literasi sains siswa di kelas 

eksperimen adalah 74% dengan kategori tinggi 

dan di kelas kontrol adalah 51% dengan kategori 
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sedang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

oleh Sholahuddin et al (2021) yang menyatakan 

bahwa siswa dalam kelas eksperimen yang 

diajarkan dengan PBL terintegrasi etnosains 

mengalami peningkatan kemampuan literasi 

sains yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Kemampuan literasi sains kedua kelas 

meningkat maka pe rlu untuk mengeksplor lagi 

elemen etnosains untuk meningkatkan literasi 

sains siswa. 

 
Persentase peningkatan N-gain tiap 

indikator literasi sains juga mengalami 

peningkatan. Literasi sains siswa pada indikator 

menjelaskan fenomena secara ilmiah di kelas 

eksperimen adalah 77.2% (tinggi). Hal ini dapat 

dilihat dari kemampuan siswa dalam 

menyampaikan hubungan konsep suhu, kalor, 

dan pemuaian dengan fenomena etnosains 

yang disajikan selama pembelajaran. Indikator 

literasi sains yang kedua yaitu mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan secara ilmiah diperoleh 

N-gain kelas eksperimen sebesar 73.6% 

(sedang). Siswa selama mengerjakan LKPD 

sudah mampu memberikan usulan tentang 

alternatif penyelesaian masalah yang disajikan 

dalam diskusi bersama kelompoknya. Indikator 

literasi sains yang ketiga yaitu 

menginterpretasikan data dan bukti secara 

ilmiah diperoleh N-gain yaitu 70,4% (tingi). Hal 

ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam 

merumuskan kesimpulan berdasarkan 

penyelidikan yang dilakukan berdasarkan 

pengerjaan LKPD. 

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

 
1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran berbasis 

fenomena terintegrasi etnosains 

berpengaruh terhadap literasi sains 

siswa pada materi suhu, kalor dan 

pemuaian di kelas VII SMP Negeri 2 

Sunggal T.P. 2023/2024. 

2) Adanya peningkatan kemampuan 

literasi sains dan argumentasi ilmah 

setelah menerapkan pembelajaran 

berbasis fenomena terintegrasi 

etnosains pada kelas eksperimen 

dimana nilai literasi sains dalam 

kategori tinggi. 

 
Saran yang dapat diberikan sipeneliti 

yaitu: 

 
1) Bagi para guru IPA agar dapat memilih 

model pembelajaran yang sesuai untuk 

materi IPA yang akan diajarkan, supaya 

siswa dapat lebih aktif dan suasana 

belajar mengajar menjadi tenang dan 

tentram serta dapat disalurkan dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. 

2) Bagi siswa, siswa mampu menerapkan 

pengetahuan yang didapat di sekolah 

dalam kehidupan sehari-hari agar siswa 
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dapat memperoleh pengetahuan yang 

lebih bermanfaat. 

3) Bagi peneliti lain, mampu menerapkan 

pembelajaran berbasis fenomena 

terintegrasi etnosains agar disesuaikan 

dengan tuntutan kurikulum merdeka. 
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